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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan 
dalam bab sebelumnya, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: 
1. BLH Kabupatem Sukoharjo telah melakukan pengendalian 
pencemaran sungai Bengawan Solo dengan baik meskipun belum 
maksimal. BLH Sukoharjo telah melakukan rehabilitasi air sungai, 
perbaikan kondisi lingkungan, rehabilitasi air permukaan, pelibatan 
peran masyarakat, dan mempromosikan gerakan penyelematan Sungai 
Bengawan Solo. Hanya saja, BLH Kabupaten Sukoharjo belum berani 
bersikap tegas terhadap kegiatan industri yang membuang limbahnya 
tanpa diolah lebih dulu langsung ke sungai. 
2. Belum maksimalnya BLH Kabupaten Sukoharjo dalam pengendalian 
pencemaran sungai Bengawan Solo disebabkan oleh kendala sebagai 
berikut: terlalu luasnya DAS Bengawan Solo, sektor industri 
merupakan andalan perekonomian Kabupaten Sukoharjo, dan 
keterbatasan dana BLH Kabupaten Sukoharjo. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut di atas, penulis mengajukan saran 
sebagai berikut:  
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1. Pemerintah Kabupaten Wonogiri, Klaten, Boyolali, Sukoharjo, Solo, 
Karanganyar, Sragen dan Blora yang dialiri DAS Bengawan Solo perlu 
lebih bekerjasama dan berkoordinasi dalam pengendalian pencemaran 
Sungai Bengawan Solo. 
2. BLH Kabupaten Sukoharjo perlu  memberikan sanksi yang lebih tegas 
kepada industri yang membuang limbah ke Sungai Bengawan Solo.  
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